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ABSTRAK

Klinik Art Medika merupakan Klinik pengobatan umum yang beralamat di Jalan Raya PLP Curug, sistem yang
ada saat ini belum terkomputerisasi, proses pencatatan data pasien masih menggunakan buku besar yang ditulis
manual. sehingga apabila ada yang berobat bagian pendaftaran menjadi kesulitan dalam mencari data pasien,
petugas harus mencari satu persatu data pasien yang tersimpan di rak buku pasien, kesulitan dalam penulisan
riwayat kesehatan pasien, dan dalam waktu yang lama buku pasien bisa hilang atau rusak, lambatnya pelayanan
karna mencari data pasien, sehingga tidak efektif dan efisien Dalam menganalisis dan merancang sistem
informasi rekam medis pasien, metode pengumpulan data yang digunakanyaituobservasi, wawancara, dan study
kepustakaan, serta analisis dan desain sistem menggunakan diagram UML (Unified Modeling Language).
Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem adalah pemrograman berbasis objek. Tools yang
digunakan adalah PHP dan MySQL sebagai databasenya, pengujiansistemmenggunakanmetodeBlack Box
Testing. Perancangan sistem informasi rekam medis pasien ini bertujuan untuk membangun sistem informasi
yang dapat mengelola data rekam medis pasien dengan cepat dan tepat. Hasildaripenelitian yang sistem
informasi rekam medis pasienditerima, penelitiantersebutdapatmembantupenyusunlaporanrekammedis yang
dihasilkanmenjadiakurat. Hasildaripembuatansisteminformasirekammedispasienpadaklinik Art
Medikauntukmempermudahdanmengurangitingkatkekeliruanpetugas dalam mengelola data pasiendanlaporan
rekam medis pasien .

Kata Kunci :Black Box Testing, Informasi Medis, MYSQL, PHP, Rekam, Sistem.

ABSTRAK

Art Medika Clinic is a general treatment clinic located at Jalan Raya PLP Curug, the existing system is not yet
computerized, the process of recording patient data still using manual ledger. so that if there is any treatment for
the registration section to be difficult in finding patient data, officers must look for one by one patient data
stored in patient bookshelf, difficulty in writing medical history of patient, and in a long time patient book can
be lost or broken, looking for patient data, so ineffective and efficient In analyzing and designing patient
medical record information system, data collection method used is observation, interview, and literature study,
and analysis and system design using UML (Unified Modeling Language) diagram. The method used in system
development is object-based programming. Tools used are PHP and MySQL as the database, testing the system
using Black Box Testing method. The design of patient medical record information system aims to build
information systems that can manage patient medical record data quickly and accurately. The results of the
research that the patient's medical record information system is received, the research can help the reporter
record the resulting medical record to be accurate. The results of making medical record patient information
system at Art Medika clinic to facilitate and reduce the level of mistake officer in managing patient data and
patient record report.
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1. Pendahuluan

a.

b.

C.

Latar belakang

Perkembangan teknologi informasi telah menjadi kebutuhan dihampir segala bidang kehidupan,
hal ini ditandai dengan berkembangnya komputer hampir diberbagai bidang seperti pendidikan,
pemerintahan, perniagaan, dan layanan masyarakat dibidang kesehatan.
Perkembanganinididukungolehperubahan = hardwaredansoftware ~ yang  terusmeningkat  demi
memudahkanmanusiadalammengakses data dan informasi dengan cepat dan akurat.

Sektor yang terkena dampak dari perkembangan teknologi informasi dan telekomunikasi adalah
sektor kesehatan, sektor yang sangat potensial untuk dapat diintegrasikan dengan kehadiran teknologi
informasi, contoh aplikasi teknologi informasi di bidang kesehatan adalah dengan
mengimplementasikan suatu sistem yang dapat merekam semua proses pencatatan data, baik data
pasien, data dokter dan data obat yang bersifat komputerisasi.

Klinik Art Medika merupakan klinik pengobatan umum yang beralamat di Jalan Raya PLP
Curug, Kecamatan Curug, Klinik Art Medika sudah banyak menangani pasien-pasien khususnya warga
kecamatan curug umumnya wilayah sekitar. Permasalahansisteminformasipada Klinik Art
Medikayaitubeberapapengolahandata pasien yang masih manual atau proses pencatatan data
pasienmasihmenggunakanbukubesar yang ditulis manual, belumterkomputerisasi, sehingga apabila ada
yang berobat bagian pendaftaranmenjadi kesulitan dalam mencari datapasien,petugasharusmencarisatu-
persatu data pasien yang tersimpan di rakbukupasien, kesulitandalampenulisanriwayatkesehatanpasien,
dandalamwaktu yang lama bukupasienbisahilangataurusak, lambatnyapelayanankarnamencari data
pasien, sehingga  tidak  efektif dan  efisien, data  inventory  obat-obatan  yang
hanyamengandalkanpencatatankedalambukubesardanaplikasiexcel,sehingga  sering  terjadimasalah
seperti kehilangan data obat,redudansi data obat, dan permasalahan lainnya yang berhubungan dengan
rekam medis pasien, hal ini pun menyulitkan
petugasadministrasidalammemberikanlaporankepadapimpinan.

Oleh karena itu perlu dibangun sebuah sistem untuk mengelola data rekam medis pasien agar
pendataan menjadi lebih mudah, tepat dan cepat. Dengan dibangunnya sistem pengelolaan data rekam
medis pasien diharapkan dapat mempermudah dan mengurangi tingkat kekeliruan dalam pencatatan
data riwayat kesehatan pasien.Berdasarkan latar belakang diatas, dalampenelitianinipenulis
mengambil judul  “AnalisisDan Perancangan Sistem Informasi Rekam Medis PasienUmum
PadaKlinik Art Medika”

Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Sistem yang akan dibangun adalan Sistem Informasi untukmengelola data pasien, data user, data
penyakit, jadwaldokter, data dokter, data poli, data rekammedis, data obat, laporanrekammedis,
suratrujukan, reservasi.

2) Sistem yang dibangun tidak untuk mengelola proses pembayaran pengobatan.

3) Sisteminformasi yang
akandibangunmenggunakanbahasapemrogramanPHPdanMysqlsebagaidatabase.

Perumusan Masalah
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d.

Dari latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1) Bagaimana sistem informasi rekam medis pasien padaKlinik Art Medikasaatini?
2) Bagaimanamemudahkanpetugasadministrasidalammelakukanpencarian data
pasiendanpenyusunalaporan ?
3) Bagaimanamerancang Sistem Informasi Rekam Medis PasienpadaKlinik Art Medika?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui sisteminformasi rekam medis pasien pada Klinik Art Medika.
Untuk memudahkanpetugasadministrasidalammelakukanpencarian data
pasiendanpenyusunanlaporan.
3. Untuk merancang Sistem Informasi Rekam Medis PasienpadaKlinik Art Medika

2. Landasan Teori

a.

b.

C.

Pengertian Analisis Sistem

Menurut Jogiyantodalam Darmawan. et.al (2013:210) “Analisis Sistem adalah penguraian dari
suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian—bagian komponennya dengan maksud untuk
mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan, kesempatan, hambatan yang terjadi dan
kebutuhan yang dihadapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan.”

Menurut Kristanto (2013:210) “Analisis Sistem adalah suatu proses pengumpulan dan
menginterpretasikan kenyataan—kenyataan yang ada, mendiagnosis persoalan dan menggunakan
keduanya untuk memperbaiki sistem.”

Menurut Kristanto (2013:210) “Analisis sistem adalah orang yang mempunyai kemampuan
untuk menganalisis sebuah sistem, memilih alternatif pemecahan masalah dan menyelesaikan masalah
tersebut dengan menggunakan komputer.”

Pengertian Perancangan Sistem

MenurutBurch et.al (2013:227) ““ Perancangan Sistem dapat didefinisikan sebagai gambaran,
perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah kedalam satu
kesatuan yang utuh dan berfungsi.”

Menurut M.Scott (2013:228) “Perancangan Sistem menentukan bagaimana suatu sistem akan
menyelesaikan apa yang mesti diselesaikan. Tahapan ini mencakup mengkonfigurasikan komponen—
komponen perangkat lunak dan perangkat keras dari suatu sistem, sehingga setelah instalasi dari sistem
akan benar—benar memuaskan rancang bangun yang telah ditetapkan pada akhir tahap analisis sistem.”

Pengertian Sistem

MenututPratama (2014:7) menyatakan bahwa sistem adalah “Sistem didefinisikan sebagai
sekumpulan peosedur yang saling berkaitan dan saling berhubungan untuk melakukan tugas bersama—
sama.”

Menurut JogiantodalamDarmawan. et.al (2013:4) “terdapat dua kelompok pendekatan sistem
didalam mendefinisikan sistem yaitu pendekatan pada prosedur dan pendekatan pada komponen—
komponen serta elemen—elemen.”

Menurut Mc Leod dalamDarmawan. et.al (2013:4) “Sistem adalah sekelompok elemen-elemen
yang terintegrasi dengan tujuan yang sama untuk mencapai tujuan.”

Menurut Winardi (2013:8) “Sistem merupakan sekumpulan elemen—elemen tersebut yang
ditunjukan kearah pencapaian sasaran—sasaran tertentu.”
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d. Pengertian Informasi

MenurutPratama (2014:9) “menyatakan bahwa, Informasi merupakan hasil pengolahan data dari
suatu atau berbagai sumber, yang kemudian diolah, sehingga memberikan nilai, arti, dan manfaat.”

MenurutJogiyantodalamDarmawan. et.al (2013:9) “menyatakan bahwa, Informasi adalah semua
hal yang diperlukan dalam proses pembuatan keputusan misalnya pengetahuan, fakta, data, angka dan
sebagainya.”

MenurutFuaddalamHutahaean (2014:11) “menyatakan bahwa, sebuah informasi berasal dari
data yang telah diolah dan diverifikasi sehingga akurat, bermanfaat dan memiliki nilai.”

MenurutBurch et.al (2013:9) “menyatakan bahwa, Informasi kerupakan data yang telah
ditempatkan dalam suatu konteks yang memiliki makna bagi si penerima informasinya.”

e. Pengertian Sistem Informasi

Menurut Darmawan et.al (2013:13) menyatakan bahwa, “Sistem informasi merupakan kumpulan
dari sub—sub sistem yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk
mencapai suatu tujuan.”

MenurutPratama (2014:10) menyatakan bahwa, “Sistem informasi merupakan gabungan dari
empat bagian utama. Keempat bagian utama tersebut mencakup perangkat lunak (Software), perangkat
keras (Hardware), infrastruktur, dan Sumber Daya Manusia (SDM) yang terlatih. Keempat bagian
utama ini saling berkaitan untuk menciptakan sebuah sistem yang dapat mengolah data menjadi
informasi yang bermanfaat.

f. Pengertian Rekam Medis
Menurut PERMENKES No: 269/MENKES/PER/III/2008 yang dimaksud rekam medis adalah
berkas yang berisi catatan dan dokumen antara lain identitas pasien, hasil pemeriksaan, pengobatan
yang telah diberikan, serta tindakan dan pelayanan lain yang telah diberikan kepada pasien.
Menurut PERMENKES No: 269/MENKES/PER/III/2008 data-data yang harus dimasukkan
dalam medicalrecord dibedakan untuk pasien yang diperiksa di unit rawat jalan dan rawat inap dan
gawat darurat.

g. Pengertian Unified Modeling Language (UML)
Menurut M.Shalahuddin (2015:133) “UML adalah salah satu standar bahasa yang banyak digunakan di
dunia industri untuk mendefinisikan requiretmen, membuat analisis dan desain, serta menggambarkan arsitektur
dalam pemograman berorientasi objek.”

h. Diagram UML

1) Use Case Diagram
Use Case atau diagram use case merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem informasi
yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan
sistem informasi yang akan dibuat.

2) Activity Diagram
Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan aliran kerja atau aktivitas dari sebuah
sistem atau proses bisnis.

3) Class Diagram
Diagram kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisikan kelas-
kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem.

4) Sequence Diagram
Diagram sekuen menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan mendeskripsikan waktu
hidup objek dan message yang dikirimkan dan diterima antar objek.
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3. Metode Penelitian

a. Desain Penelitian
Dalam penyusunan penelitian ini penulis melakukan penelitian pada sistem informasi rekam medis
pasien di Klinik Art Medika yang bertempat di Jalan Raya PLP Curug Tangerang.
Berikut langkah—langkah yang dilakukan untuk melakukan penelitiandalam merancang sistem informasi
rekam medis pasien di Klinik Art Medika :

1)
2)

3)
4)

5)
6)

Mencari dan membaca literatur mengenai sistem rekam medis pasien

Melakukan observasi awal, ini adalah pengenalan terhadap seluruh proses pembuatan laporan
baik data dokter, data petugas, data pasien, data obat, data penyakit dan data rekam medis .
Mempelajari proses pengawasan untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan proses yang
berjalan.

Memberikan solusi agar proses pembuatan laporan data rekam medis menjadi lebih mudah dan
efisien.

Membuat perancangan sistem informasi rekam medis pasien pada Klinik Art Medika.

Metode yang digunakan penulis dalam melakukan penelitian yaitu dengan metode waterfall, yaitu
merupakan salah satu metode dalam SDLC yang mempunyai ciri khas pengerjaannya setiap fase
dalam waterfall harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke fase selanjutnya.
Artinya fokus terhadap masing—masing fase dapat dilakukan maksimal karena tidak adanya
pengerjaan yang sifatnya paralel.

Penelitian yang dilakukan oleh penulis pada Klinik Art Medika memiliki beberapa tahapan, pertama
penulis melakukan observasi langsung diklinik kemudian melakukan wawancara dengan pemilik Klinik
Art Medika dan bagian petugas yang terkait dengan judul penelitian dan mengumpulkan data-data yang
diperlukan kemudian pada tahap berikutnya penulis mengolah dan melakukan pembahasan sehingga
tercapai kesimpulan yang pada akhirnya dapat dibuat suatu laporan tentang kegiatan penelitian yang
dilakukan pada Klinik Art Medika.

b. Metode Perancangan/Pengembangan Sistem
Adapun dalam penelitian ini metode pengembangan yang akan digunakan dengan tahapan-tahapan
sebagai berikut.

1) Tahap Analisa Kebutuhan Sistem

2)

Dalam analisa kebutuhan sistem peneliti menggunakan metode SLDC (System Development Life
Cycle) dengan model sekuensial linear ( Squential Linear) atau air terjun ( Waterfall).

Tahap Pembuatan Diagram

Pembuatan diagram merupakan implementasi dari hasil analisa kebutuhan sistem. Pada tahap ini
peneliti memodelkan kebutuhan sistem kedalam bentuk diagram. Pada tahap ini menggunakan
bahasa pemodelan Unified Modeling Language(UML).Diagram-diagramUML yang digunakan
diantaranya:

a)

Usecase diagramdigunakanuntuk menggambarkan sistem informasi rekammedispasienyang
diusulkan. Pada diagram ini akan digambarkan sistem dengan para pemakainya, dimana setiap
pemakai akan berinteraksi dengan case-case yang ada di dalam sistem tersebut.

b) Activity diagramdigunakan untuk mengembangkan kegiatan dari setiap case menjadi alur

c)

kegiatan dari sebuah modul yang ada di dalam sistem informasi rekam medis pasien.

Class diagram digunakan untuk menggambarkan hubungan dari setiap kelas, kelas-kelas ini
merupakan penggambaran dari obyek yang digunakan untuk menampung data dalam sistem
informasi rekammedispasien.
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d) Sequence diagram digunakan untukuntukmenggambarkanurutankegiatandarisebuah proses
atauobyekdarikegiatanawalsampaidengankegiatan yang terakhir.

3) Tahap Desain

Setelah pembuatan diagram selesai, maka tahap selanjutnya adalah tahap desain. Pada tahap ini
peneliti mengimplementasikan diagram yang telah dibuat kedalam bentuk desain sistem. Peneliti
mendesain basis data yang akan digunakan dalam sistem. Setelah desain basis data selesai, langkah
selanjutnya adalah mendesain antar muka sistem dan melakukan pengkodingan, sehingga sistem
yang dibangun dapat berjalan sesuai dengan fungsi yang digambarkan pada diagram.

Pada tahap ini peneliti melakukan desain sistem yang diusulkan menggunakan, antara lain :

a) Sistem Operasi : Windows 7 Ultimate
b) Script Editor : Adobe Dreamweaver
c) Programme : PHP

d) Database : MSQL

e) Desain UML : Enterprise Architect
f) Web Server : XAMPP

g) Web Browser : Google Crome

h) Dokumentasi : Microsoft Word 2010

4) Teknik Pengujian Sistem

Tahap ini adalah tahap dimana penulis melakukan testing terhadap design dan coding yang telah
dibangun. Testing ini dilakukan dengan menggunakan metode Black Box Testing.
Adapun teknik—teknik metode black box testing :

a) Equivalence Partitioning
Teknik ini merupakan teknik pengujian software yang melibatkan pembagian nilai input
kedalam bagian nilai valid dan tidak valid dan memilih nilai perwakilan dari masing-masing
sebagai data test.

b) Boundary Vallue Analisys
Teknik ini merupakan teknik pengujian software yang melibatkan penentuan—penentuan nilai
input dan memilih beberapa nilai dari batasan—batasan tersebut baik luar maupun dalam dari
batasan—batasan tersebut sebagai data zest.

¢) Error Guessing
Teknik ini merupakan teknik pengujian berdasarkan intuisi dari sisi programmer. Dalam hal ini
error guessy dimaksudkan untuk mengetahui kemungkinan error yang terjadi ketika program di
uji coba.

4. Pembahasan
a. Analisis Sistem Berjalan

1) Latar Belakang Perusahaan
Klinik Art Medika sebagai salah satu instansi di bidang kesehatandidirikan pada bulan Juni 2005
oleh Dr. H. Felix Muhammad Ali Murfe yang bertempat di Jalan Raya PLP Curug RT.01 / RW.01
Kel/Desa. Sukabakti Kab.Tangerang — Banten. Klinik ini didirikan karena melihat belum adanya
klinikterdekat, sehingga masyarakat sekitar sedikit kesulitan dalam hal pengobatan.Klinik Art
Medika merupakan klinik pengobatan umum yang memiliki 1 ruang obat, 1 ruang tunggu, 2 ruang
pemeriksaan dan 1 ruang dokter.

2) Use Case yang Sedang Berjalan
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O

pasien

pendaftaran

|

. 1
«include»

1

|

pemeriksaan

/A

|
«include»

rekam medis

O

petugas

—)

dokter

3) Activity Diagram yang Sedang Berjalan
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pasien petugas dokter
mulai
<melakukan pendaﬂaran%( mencatat data pasien>
menerima nomor w:ut dan = AGemberikan nomor uruD
menuggu panggilan
\ﬂmlakukan pemanggilan
/& nomor urut
masuk ke ruang \ |
pemeriksaan j
%melakukan pemeriksaaD
mencatat hasil
pemeriksaan

< menerima resep

\
J

selesai

Y

memberikan resep >
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b. Rancangan Sistem Usulan

1) Use Case Diagram yang Diusulkan
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uc usecase usulan /

medis

()

aporan rekam

sistem rekam medis

kinclude» |
' [ |
o | _
) «include» «include» /
data pasien |\ v\ | |
\ VAT neludes
N o m[clude
«include» M1 1
\ N
N
|
|

petugas

1
«include»
l
|

username &
password

data poli

________v_________‘

‘ «include»
|

A
«include»

INX

74

/1 N
/«include» \ \

\ \
((l , » \

| mclede N

I \ \

| \ \

1 \
| \ «include»
! \
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I’ > dataus

|

\
\
\
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<] \
A\

data dokter

jadwal dokter
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rekam medis

admin
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2) Activity Diagram Yang Diusulkan

a) Activity Diagram Rekam Medis

Activity Diagram Input Rekam Medis
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admin sistem
mulai
anut data rekam medis)
[N]
( klik tombol simpan )
lengkap?
[Y]
Gmpan data rekam med9
selesai

Activity Diagram Edit Rekam Medis
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admin sistem

mulai

< Klik link edit > tampil data rekam medis
pada form

(edit data rekam medis>>

( klik tombol simpan )

(N]

lengkap?

(Y]

Gpdate data rekam med@

selesai

e Activity Diagram Delete Rekam Medis
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admin sistem

mulai

¢
v

< Klik link hapus >— @

[Y]
-\ N
hapus data rekam medis
<—
selesai
b) Activity Diagram Laporan Rekam Medis
admin sistem
mulai
input periode awal dan
periode akhir laporan
Klik tombol preview tampil data rekam medis
pasien
selesai
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3) Sequence Diagram yang Diusulkan
a) Sequence Diagram Rekam Medis

® SequenceDiagram Input Rekam Medis

X 1O O O O

admin form rekam medis kelola data rekam tb_rekam_medis tb_resep
: | medis |

|

pilih simpan() |

1 >_

tanggal, kd_pasien, keluhan, tindakan,

| |
simpan data rekam medis (kd_medis, : :
| |

kd_penyakit, kd_dokter, kd_user, kd_obat, | |
|

|

|

|

|

banyak, aturan_minum) > |

lengkap?()

set kd_medis()
set tanggal()
set kd_pasien()
set keluhan()
set tindakan()

set kd_penyakit()
set kd_dokter()

kd_user() |

set kd_medis()
1

kd_obat()

1
set banyak()
1

set aturan_minum()

belum lengkap() :

< - - o !

tampil pesan rekam medis

® Sequence Diagram Edit Rekam Medis
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x 1O

admin form rekam medis
|
|
|

pilih simpan()>

kelola rekam medis

update rekam medis (kd_medis,
tanggal, kd_pasien, keluhan,
tindakan, kd_penyakit, kd_dokter,

ISSN : 2338-4093

O QO O

belum lengkap()

kd_obat, banyak, aturan_minum)
L

tampil pesan data rekam medis

lengkap?()
get kd_medis()
set tanggal()
set kd_pasien()

set keluhan()

set kd_penyakit()
set kd_dokter()

set kd_user()

tb_rekam_medis

4’&‘

set tindakan()

set kd_medis()

tb_resep

1
set kd_obat()

set banyak()
T

1
set aturan_minum()

e Sequence Diagram Delete Rekam Medis

X 1O

admin data rekam medis
|

! pilih hapus)_ |

|
|

|

|

hapus rekam medis (kd_medis) |

O Q

kelola rekam medis

-
{

]
get kd_medis()

tb_rekam medis

Q

tb_resep

S B B

Q

tb_surat_rujukan

; ada?()

delete kd_medis()

delete tanggal()

—>[:]

delete kd_pasien()
delete keluhan() |
delete tindakan() |

delete kd_penyakit()

delete kd_dokter()

delete kd_user()

delete kd_medis()

]
delete kd_obat()

rekam medis gagal dihapus
(digunakan pada tabel surat

|
delete banyak()
T

delete aturan_minum()

rujukan)

b) Sequence Diagram Laporan Rekam Medis

S O A

&
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get tanggal_lahir()
get alam'at()

I
get kd_medis()

admin / dokter form laporan proseslaporan  tb_rekam_medistb pasen tb resep tb_obat laporan rekam
! | rekam medis | | medis
| | | | | | |
! pilin preview( |1 | | | | |
| | | | |
tampilkan laporan rekam | | | | |
medis (tgl_awal, tgl_akhir) | | | | |
| | | |
| | | |
get tanggal( I : : :
get kdfmediiﬂ : : :
get kd_pasien : : :
get kd_pasien() - : : :
1 | |
get nm_pasien() | | |
| g ®! | |
get tempat_lahir() o | | |
| g} | |
| | |
| |
| |
| |
| |
| |
|
|
|
|

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
g

| »
| |
getkd_obat) | o |
| | g}
I get kd_obat() ! -
t t t
!get nmfobatA() ! -
= R,
get Ibanyak() | -~ |
| | |
get aturan minum()I | |
1
: tampil Iaporan medis) :
| | | |
T T T | | | |
| l \ l l l l

4) Class Diagram
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tb_jadwal

«column»

*PK id_jadwal: INTEGER

i kd_dokter: VARCHAR(5)

*  hari: VARCHAR(10)

*  jam_mulai: VARCHAR(5)
- jam_selesai: VARCHAR(5)
- jenis: INTEGER

save()

update()

delete()

get()

«PK»

+ PK_tb_jadwal(INTEGER)

+ o+ o+ o+

tb_dokter

«column»

*PK kd_dokter: VARCHAR(5)

F nm_dokter: VARCHAR(35)

*  jenis_kelamin: VARCHAR(10)
*  alamat: VARCHAR(220)

*  no_telp: VARCHAR(15)

* id_poli: INTEGER

save()

update()

delete()

get()

«PK>»

+ PK_tb_dokter(VARCHAR)

+ o+ + o+

tb_poli

«column»
*PK id_poli: INTEGER
i nama_poli: VARCHAR(30)

save()

update()

delete()

get()

«PK>»

+ PK_tb_poli(INTEGER)

+ o+ + +

tb_reservasi
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th_resep E tb_penyakit E
«column» @Y
A N X *PK kd_penyakit: INTEGER
jEiyIcres=p: INTEGER T * nm_penyakit: VARCHAR@5)| 1
kd_medis: VARCHAR(15)
y kd_obat: VARCHAR(5)
*  banyak INTEGER + sa\:je(z .
* aturan_minum: VARCHAR(50) [ : :Zu;ee()
+ save() + get)
+ get() «PK» )
«PK>» + PK_tb_penyakit(INTEGER)
+ PK_tb_resep(INTEGER)
tb_obat E tb_rekam_medis E
«column» «column»
*PK kd_obat: VARCHAR(5) *PK kd_med.|5: VARCHAR(15)
nm_obat: VARCHAR(35) | ! — tanggéllviﬁx{;ﬁmm
* jenis obat: VARCHAR(20) T VARCHA(HQ)OO)
= -* tindakan: VARCHAR(200)
M ot ) 1.5+ kd_penyakit: INTEGER
+  delete() 1 kd_dokter: VARCHAR(5)
- o 1|*  «d_user: VARCHAR®)
«PK» e
+ PK_tb_obat(VARCHAR) +  get()
«PK»
th_user E +  PK_tb_rekam_medis(VARCHAR)
«column»
*PK kd_user: VARCHAR(5) — tb_surat_rujukan B
*  nm_user: VARCHAR(30) 1 = =
*  jenis_kelamin: VARCHAR(10) «column»
*  alamat: VARCHAR(200) || *PK nomor: VARCHAR(15)
- no_telp: VARCHAR(15) 1] tanggal: DATE
*  usemame: VARCHAR(35) * d_medis. VARGHAR(15)
*  password: VARCHAR(50) * dokter: VARCHAR(50)
LYol VARCHAR(10) *rs_rujukan: VARCHAR(50)
status: VARCHAR(15) *  alamat: VARCHAR(200)
*  kd_user: VARCHAR(5)
+ save() 1 1.
+ update() +  save()
+ delete() +  get()
+ gel) «PK»
<Pl +  PK_tb_surat_rujukan(VARCHAR)
+ PK_tb_dokier(VARCHAR)
tb_pasien E
«column»
*PK kd_pasien: VARCHAR(10)
N nama: VARCHAR(35)
*  tempat_lahir. VARCHAR(20)
*  tanggal_lahir: DATE 1
N alamat: VARCHAR(200)
N jenis_kelamin: VARCHAR(10
N pekerjaan: VARCHAR(20)
N no_telp: VARCHAR(15)
N alergi_obat: VARCHAR(50)
+ save()
+ update()
+ delete()
+ get()
«PK»
+ PK_tb_pasien(VARCHAR)

«column»

*PK nomor: VARCHAR(10)

[ tanggal: DATE

*  kd_pasien: VARCHAR(10)

+ save()

+ get()

«PK»

+ PK_tb_reservasi(VARCHAR)
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5. Penutup

a. Kesimpulan
Berdasarkan kegiatan yang dilakukan oleh penulis mulai dari tahapan observasi sampai pada
tahapan implementasi sistem, maka dapat di ambil kesimpulan :

1. Dalam pengelolaan data pasien maupun data rekam medis pasien pada sistem yang
berjalanmasihmenggunakanbukubesar yang masihditulis manual.

2. Untuk pencarian data pasien dan penyusunan laporan, dirancang dan dibuat sistem informasi, yang
terkomputerisasi, yang dapat mempermudah petugas administrasi.

3. Perancangan sistem informasi rekam medis pasien pada Klinik Art Medika menggunakan bahasa
pemrograman PHP,database MySQL, metode pengembangan sistem SDLC model waterfall
pengujian sistem metode Black Box Testing. Sehingga menghasilkan sistem informasi rekam medis
pasien yang lebih efektif, efisien dan akurat.

b. Saran
Sistem informasi yang dibuat penulis tidak terlepas dari segala kekurangan dan kelemahan

terutama dalam tampilan maupun konten disebabkan karena keterbatasan penulis. Penulis berharap ada
pengembang sistem informasi rekam medis yang lebih baik, oleh karena itu penulis menyarankan
beberapa hal antar lain :
1. Penambahan beberapa fasilitas sistem seperti fasilitas pembayaran..
2. Perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut pada detail pelayanan, seperti detail pelayanan
pemeriksaan laboraturium.
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